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ABSTRACT

Education quality improvement especially teaching in vocational education
program depends on how curricullum is designed, implemented, and evaluated.
Curricullum implementation model with CBAM gives benefits since curricullum is
driven to adopt inovations which further gives knowledge, understanding, values, and
new skills to both students and teachers. Innovation appears when there is connection
with variant life in society. Model analisys that is implemented through diagnosis,
application, and evaluation simutaneously, affect both students’ and teachers’

creativity development.
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PENDAHULUAN

Implementasi kurikulum dalam dunia
pendidikan tak habis-habisnya untuk selalu
dibahas, karena kurikulum sebagai jantung-
nya pendidikan selalu berubah sesuai dengan
karakteristik, sifat, dan perkembangan kom-
ponen-komponennya. Banyak faktor yang
mempengaruhi terbentuknya dinamika per-
kembangan kurikulum. Sejalan dengan dina-
mika perkembangan tersebut, para pakar ku-
rikulum telah banyak menggali dan mencoba
melakukan berbagai penyempurnaan, dianta-
ranya adalah membuat model-model imple-
mentasi kurikulum. Model ini banyak manfa-
atnya untuk mengidentifikasi kesulitan-kesu-
litan dalam strategi implementasi dan pe-
ngembangan kurikulum.

Dari beberapa model yang dikem-
bangkan dalam implementasi kurikulum, sa-
lah satunya adalah Concerns-Based Adoption
Model (CBAM). CBAM dikembangkan oleh
Hall dan Loucks (1978), bertujuan untuk
mengidentifikasikan berbagai tingkatan guru
yang berhubungan dengan inovasi-inovasi-
nya dalam kelas. Model ini merupakan model
deskriptif, sehingga dapat membantu pekerja
kurikulum dan guru mengembangkan strategi
implementasinya. Model CBAM ini juga
memusatkan perhatiannya pada guru. Model
ini memberikan kesempatan kepada guru dan
pekerja kurikulum untuk mengembangkan
suatu profil, tantangan terhadap perubahan,

sedemikian sehingga para guru dapat meng-
hilangkan hambatan-hambatan yang terjadi.
Model ini tidak hanya deskriptif, akan tetapi
juga memberikan strategi kepada guru untuk
memperkecil hambatan-hambatan dalam im-
plementasi kurikulum.

Undang-undang Rl 20/2003 tentang
Sisdiknas menyebutkan Pendidikan vokasi
merupakan pendidikan tinggi yang memper-
siapkan peserta didik untuk memiliki peker-
Jjaan dengan keahlian terapan tertentu maksi-
mal setara dengan program sarjana. Sesuai
perkembangan yang terjadi bahwa program
pendidikan vokasi menghasilkan tenaga vo-
kasi tingkat menengah (Ahli Madya), dalam
sasaran pembelajarannya diarahkan pada
pencapaian kompetensi-kompetensi keahlian.
Untuk menuju pada pencapaian kompetensi,
para peserta didik berupaya untuk aktif seca-
ra pribadi atau kelompok sesuai dengan job-
Jjob yang dilakukan. Keaktifan tersebut me-
merlukan langkah-langkah berpikir kreatif
dan inovatif. Di samping itu pula, pengajar
atau instruktur harus mengupayakan terobo-
san-terobosan agar para peserta didik termo-
tivasi aktif dalam proses pembelajarannya.
Terobosan-terobosan tersebut perlu diran-
cang dalam suatu rencana matang yang tertu-
ang dalam program pembelajaran atau kuri-
kulum. Dalam konteks ini terobosan tersebut
dapat dianggap sebagai suatu langkah inova-
tif yang bisa mengembangkan suasana pem-
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belajaran lebih kondusif.

Proses pembelajaran pada program
pendidikan vokasi di beberapa LPTK semen-
tara ini masih terjadi pembelajaran dengan
pola-pola interaksi dua arah secara klasikal
terutama pada pembelajaran praktik. Dosen
dan atau instruktur memberikan pengajaran
melalui aturan dan urutan kerja yang sudah
tertuang dalam job sheet, sehingga para ma-
hapeserta didik tidak diberi kesempatan un-
tuk melakukan langkah-langkah inovasi dan
pengembangan dalam meningkatkan wawa-
san pengetahuan dan keterampilannya, pada-
hal tuntutan lapangan banyak mengalami
perubahan teknologi yang amat cepat.

Sejalan dengan itu, sudah selayak-
nya dilakukan perubahan dan perbaikan da-
lam konteks kurikulum, melalui model imp-
lementtasi kurikulum yang tepat.

CONCERNS BASED ADOPTION MODEL
(CBAM) DALAM IMPLEMENTASI KU-
RIKULUM PROGRAM PENDIDIKAN
VOKASI

Konsep kurikulum

Setiap proses pendidikan intinya
adalah kurikulum, sebab kurikulum merupa-
kan bidang yang langsung berpengaruh terha-
dap hasil pendidikan. Dalam pengembangan
kurikulum, minimal dapat dibedakan antara
desain kurikulum atau kurikulum tertulis
(“design, written, ideal, official, formal curri-
culum) dan implementasi kurikulum atau ku-
rikulum perbuatan (“curriculum implement-
tation, actual, real in action™).

Desain kurikulum dapat bersifat
menyeluruh mencakup semua bentuk ran-
cangan dan komponen kurikulum seperti da-
sar-dasar dan struktur kurikulum, sebaran
mata pelajaran, garis-garis besar program
pengajaran (GBPP), program tahunan atau
semester. Silabi, satuan pelajaran (SAP),
rancangan pengembangan media, sumber dan
alat evaluasi tetapi bisa juga hanya berkenaan
dengan salah satu bentuk desain atau ran-
cangan saja, umpamanya GBPP atau silabi.
Demikian juga dengan implementasi kuriku-
lum, dapat meliputi seluruh kegiatan penera-
pan rancangan, seperti kegiatan pengajaran/
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pembelajaran, pembimbingan, pelatihan, ke-
giatan ko dan ekstra kurikuler, field trips atau
widyawisata, penelitian, pengabdian kepada
masyarakat, pengerjaan tugas-tugas, ulangan,
ujian sampai dengan wisuda, atau hanya ber-
kenaan dengan salah satu kegiatan saja seper-
ti pengajaran atau pembelajaran. Dengan de-
mikian merupakan hal yang wajar apabila da-
lam masyarakat ada yang memandang kuri-
kulum dalam arti luas (semua komponen ran-
cangan dan implementtasi) atau secara sem-
pit, rancangan saja, itupun dibatasi lagi pada
GBPP.

Keberhasilan pendidikan dan pelati-
han bukan saja ditentukan oleh ketepatan pe-
milihan model desain kurikulum (model kuri-
kulum), dan implementasinya, tetapi juga
oleh kelengkapan, kualitas dan ketepatan
penggunaan faktor-faktor pendukungnya.
Faktor-faktor pendukung implementasi kuri-
kulum yang utama adalah: unsur personil se-
perti pimpinan, dosen/instruktur, staf admi-
nistrasi, peserta didik/peserta pelatihan, sara-
na-prasarana dan peralalan pendidikan, me-
dia dan sumber belajar, lingkungan dan iklim
diklat serta manajemen dan lembaga diklat
sendiri.

Model Kurikulum Program Pendidikan
Vokasi

Secara konseptual dibedakan empat
macam model kurikulum, yaitu mode! Sub-
yek Akademik, Teknologis atau Kompetensi,
Humanistik dan Rekonstruksi Sosial. Model
kurikulum Subyek Akademik menekankan
isi kurikulum berupa materi ilmu dan penge-
tahuan yang berasal/diambil dari disiplin-
disiplin ilmu. Model kurikulum Teknologi
juga menekankan isi kurikulum berupa kom-
petensi atau kebisaan dan keterampilan kerja,
oleh karena itu disebut model Kompetensi.
Model kurikulum humanis menekankan pe-
ngembangan kepribadian peserta didik de-
ngan pembelajaran yang berpusat pada peser-
ta didik. Model kurikulum Rekonstruksi So-
sial menekankan pemecahan masalah sosial
dengan pembelajaran yang bersifat koopera-
tif.

Program pendidikan vokasi pada
dasarnya merupakan program pendidikan bi-
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dang keahlian tertentu, yaitu diarahkan pada
penguasaan kemampuan-kemampuan praktis
(terapan). Hal-hal yang bersifat teoritis diper-
lukan sepanjang mendasari atau menunjang
penguasaan kemampuan praktis tersebut.
Mengingat hal-hal di atas, model kurikulum
yang kemungkinan paling cocok diterapkan
dalam pendidikan vokasi adalah model kuri-
kulum teknologis atau model Kurikulum
yang Berbasis Kompetensi (Competence ba-
sed Curriculum). Apabila masih diperiukan
pemberian materi yang bersifat teoretis terpi-
sah dari kompetensi maka dapat digunakan
model Kurikulum yang Berbasis llmu (Scien-
ce based Curriculum) atau disebut juga Kuri-
kulum Subyek Akademis (Subject Academic
Curriculum). Persentase penggunaan model
Kurikulum yang Berbasis Ilmu/ Kurikulum
Subyek Akademis dalam kurikulum program
pendidikan vokasi mungkin lebih sedikit di-
bandingkan dengan model KBK.

KONSEP CONCERNS-BASED ADOPT-
ION MODEL (CBAM)

Penelitian implementasi inovasi te-
lah dilakukan di beberapa sekolah dan pergu-
ruan tinggi, yang diselenggarakan oleh Pusat
Penelitian dan Pengembangan Universitas
Texas, telah menghasilkan Model Adopsi
Concerns-Based oleh Hall, George, dan
Rutherford (1977); dan Ambut & Loucks
(1978). Penelitian ini dikonsentrasikan pada
penggunaan inovasi oleh para guru. CBAM
memberikan dua dimensi untuk menggam-
barkan perubahan: 1) Langkah-Langkah Per-
hatian tentang inovasi (SoC), yang mengurai-
kan rasa guru ke arah perubahan, dan 2)
Tingkat kegunaan Inovasi (LoU), yang
menguraikan pencapaian guru dalam meng-
gunakan program baru. Loucks menggambar-
kan implementasi sebagai “proses menetap-
kan penggunaan inovasi”. Model ini dikem-
bangkan untuk membantu menjelaskan peri-
laku guru selama proses.

Asumsi

Asumsi pertama CBAM dinyatakan
Loucks dalam definisi implementasi. Dia me-
nyatakan bahwa perubahan adalah suatu pro-
ses; perubahan bukanlah suatu peristiwa, per-
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ubahan itu terjadi ketika suatu program baru
disampaikan kepada para guru. Asumsi kedu-
a dalam model ini adalah bahwa proses peru-
bahan adalah suatu pengalaman pribadi; ma-
sing-masing guru mengalami perubahan itu
dalam suatu perjalanan pribadi. Keberhasilan
implementasi adalah suatu perubahan indivi-
du guru pada kelas. Asumsi ketiga, Individu
di dalam suatu institusi harus berubah sebe-
lum institusi sendiri mengubahnya. Perenca-
naan dalam implementasi mesti dilakukan, o-
leh karena itu memerlukan aktivitas awal
yang diarahkan pada kebutuhan individu para
guru. Model dirancang untuk membantu da-
lam mengidentifikasi kebutuhan ini.

Asumsi terakhir (ketiga) dihubung-
kan dengan bagaimana perubahan terjadi.
Perubahan dipandang sebagai suatu proses
pengembangan yang terjadi dalam langkah-
langkah atau melalui suatu rangkaian lang-
kah-langkah. Proses ini berlangsung dalam
dua areas-growth yakni penggunaan penge-
tahuan dan keterampilan, dan pengembangan
perasaan ke arah inovasi.

Ketika dihadapkan pada suatu peru-
bahan yang baru, guru dapat mereaksi de-
ngan perasaan dan pemikirannya terhadap
perubahan yang terjadi, dan ini akan mempe-
ngaruhi kondisi kelas meski sebelumnya guru
sudah merencanakannya. Hall (1977) meng-
ungkapkan tentang pikiran dan rasa “perha-
tian”. Sifat alami perhatian akan mempenga-
ruhi kepribadian individu pada pengalaman
dan pengetahuannya sehubungan dengan pe-
rubahan spesifik yang terjadi. Oleh karena
itu, guru boleh bereaksi dengan cara berbeda
dalam suatu inovasi.

Seseorang mungkin punya lebih
dari satu jenis perhatian tentang perubahan
selama waktu tertentu. Jenis dan intensitas
perhatian ini akan berubah-ubah sebagai aki-
bat perkembangan. CBAM menggambarkan
berbagai jenis dan tingkat intensitas perhatian
yang disebut sebagai tahap perhatian, yaitu :
1. Pemusatan: Fokusnya pada eksplorasi be-

berapa manfaat universal dari inovasi,
meliputi kemungkinan penggantian atau
perubahan dengan suatu alternatif yang
lebih kuat. Individu mempunyai gagasan
terbatas tentang alternatif bentuk yang
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diusulkan dari inovasi.

2. Kerja sama/kolaborasi: Fokusnya adalah
pada koordinasi dan kerjasama dengan
orang lain mengenai penggunaan inovasi.

3. Konsekuensi: Perhatian dipusatkan pada
dampak inovasi dalam diri peserta didik
yang mempengaruhinya. Fokusnya adal-
ah pada keterkaitan inovasi untuk para
peserta didik, evaluasi hasil kerja peserta
didik, yang mencakup unjuk kerja dan
kemampuan, serta perubahan untuk me-
ningkatkan hasil kerja peserta didik.

4. Manajemen: Perhatian dipusatkan pada
proses dan tugas penggunaaan inovasi
dan penggunaan sumber daya informasi
yang terbaik. Isu berhubungan dengan
efisiensi, pengaturan, pengelolaan, pen-
jadwalan, dan pentingnya pemakaian
waktu.
Pribadi: Individu yang mempunyai peran
dan memerlukan inovasi, mesti banyak
menggali informasi hal-hal yang berka-
itan dengan inovasi tersebut. Hal tersebut
meliputi analisa peran dia dalam hu-
bungannya dengan struktur penghargaan
organisasi, pengambilan keputusan, dan
pertimbangan mengenai pertentangan po-
tensi dengan struktur yang ada atau ko-
mitmen pribadi.

6. Informational: Suatu kesadaran umum
tentang inovasi dan minat dalam pembe-
lajaran. Orang sepertinya cemas akan di-
rinya dalam hubungan dengan inovasi itu.
Dia tertarik akan aspek inovasi dalam
suatu cara tersendiri.

7. Kesadaran: Sedikit perhatian atau keter-
libatannya dengan inovasi yang telah di-
tunjukkan.

Tahap pengembangan perhatian,
mulai kesadaran dasar, implementasi peru-
bahan, hingga implikasi umum dan alternatif-
alternatif yang mungkin. Tahapan ini dike-
lompokkan ke dalam empat tahap pengem-
bangan lebih luas:

I. Tahap 0-1: Perhatian tidak langsung. Pada
tingkatan ini guru tidak merasakan adanya
suatu hubungan langsung antara dirinya
dengan perubahan yang diusulkan.

2. Tahap 2: Perhatian personal. Pada langkah
ini, perhatian individu berdampak pada

(v
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inovasi yang terkait dalam hubungan situ-
asi personal yang memperhatikan bagai-
mana membandingkan program baru de-
ngan realita yang ada.

3. Tahap 3: Perhatian Terkait dengan tugas.
Penerapan inovasi di dalam kelas pada
tahap ini akan membentuk basis perhatian.

4. Tahap 4-6: Dampak perhatian. Ketika
seorang guru mencapai tingkatan ini, per-
hatiannya meluas di luar dirinya kemudian
memberi dampak perubahan pada orang
lain. Dimulai secara konsekuen pada pe-
serta didiknya, meluas pada guru lainnya
dan pada akhirnya berdampak pada peru-
bahan yang berskala universal. Pada tahap
ini, perhatian dikembangkan langsung dari
alternatif inovasi secara orisinil.

Hall (1977) menyatakan bahwa,
selama implementasi, peningkatan dan penu-
runan intensitas perhatian berbeda. Variasi
ini dapat digunakan memperkuat peningkatan
implementasi.

Tingkat penggunaan  Concerns-
Based Adoption Model terpusat pada guru
yang benar-benar melakukan program baru;
tidak ada usaha untuk menjelaskan hubungan
sebab-akibat (mengapa seorang guru berada
di suatu tingkatan tertentu). Penjelasan ke de-
lapan tingkatan, berkisar antara suatu tingkat-
an di mana guru tidak menyadari adanya pe-
rubahan pada tingkatan yang penggunaannya
secara sempurna.

Selama implementasi dari perubah-
an, guru dapat mendemonstrasikan penggu-
naan program baru tersebut. Perbedaan ting-
kat penggunaan dapat dikembangkan lebih
lanjut ketika guru-guru mengukur pening-
katan. Dimungkinkan bagi seorang guru un-
tuk menunjukkan perbedaan tingkat dalam
penggunaan berbagai kategori yang berbeda.
Seorang guru yang dihadapkan pada suatu
program baru, ia dapat menampilkan berba-
gai karakteristik penyerta, ia mungkin dapat
menunjukkan suatu kategori tingkat penge-
tahuan. Bagaimanapun guru mungkin sama
berada pada tingkat yang rendah dalam ber-
bagai pemikiran, jika ia tidak membicarakan
program baru dengan guru yang lain yang ju-
ga menggunakan program baru. Ketika guru-
guru menggunakan inovasi, mereka perlu
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menerapkan berbagai teknik mengajar yang
baru, membuat penyesuaian dengan organisa-
si kelas, menyertakan sumber daya baru da-
lam pengajaran mereka. Ini adalah langkah
dalam pengelolaan. Sekali menggunakan ino-
vasi akan menjadi rutin, kemudian guru dapat
mengarahkan perhatiannya dengan urutan
yang paling bermanfaat bagi peserta didik-
nya. Pada tahap akhir guru dapat menginte-
grasikan penggunaan perubahan apa yang
sedang dilakuan oleh orang lain.

SoC dan LolU dalam dimensi Con-
cerns-Based Adoption Model dapat diguna-
kan untuk menguraikan posisi guru hubung-
annya dengan penggunaan suatu program ba-
ru. Pengetahuan yang diperoleh dari aplikasi
model ini dapat digunakan untuk memper-
mudah aktivitas implementasi lebih lanjut.
Dalam rangka memperoleh informasi yang
relevan, kedua SoC dan LoU dipertimbang-
kan untuk dapat digunakan. Soc dapat digu-
nakan untuk membantu mempertimbangkan
gambaran dalam tingkatan tertentu, sedang-
kan LoU dapat digunakan untuk menggam-
barkan aktivitas para guru.

Pengumpulan informasi memerlu-
kan keterampilan dan pelatihan. Hall (1977)
membuat uraian format, penggunaan, dan pe-
nafsiran daftar pertanyaan, pertanyaan terbu-
ka yang digunakan untuk menentukan lang-
kah-langkah pemusatan perhatian. Loucks,
Newlove, dan Hall (1975) memberikan infor-
masi serupa tentang teknik wawancara yang
digunakan untuk menentukan tingkat peng-
gunaan. Informasi yang dikumpulkan, mung-
kin juga ditandai dengan adanya faktor lain
yang perlu dicapai. Sebagai contoh, banyak
perhatian pribadi dan tingkatannya rendah,
mungkin berguna untuk menunjukkan bahwa
program baru tidak sesuai terhadap kondisi-
kondisi lokal. Suatu revisi program yang diu-
sulkan mungkin diperlukan sebelum guru-
euru dapat bergerak ke tingkat yang lebih
tinggi. Dengan cara sama, informasi tentang
kesulitan dalam keahlian yang diperlukan gu-
ru dapat diperoleh. Jika keahlian yang diper-
lukan terlalu sulit, kemajuan di luar tingkatan
di mana para guru menjadi gagal tidaklah
mungkin.

Informasi yang digunakan untuk
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merencanakan strategi implementasi selanjut-
nya adalah suatu aplikasi khusus. Pengetahu-
an para guru untuk memusatkan perhatian
tertentu, memungkinkan guru mendisain akti-
vitas implementasi dalam menunjukkan per-
hatian. Model ini dapat membantu peren-
canaan jangka panjang dalam suatu imple-
mentasi. Tujuan dirancang untuk menyem-
purnakan tahapan yang diinginkan yaitu un-
tuk memantapkan jadwal waktu perencanaan
impelementasi. Melalui observasi, kemajuan
implementasi dapat ditetapkan melalui ke-
lompok guru.

Walaupun asumsi model ini berori-
entasi transaksi, wajar untuk dipertimbang-
kan penggunaannya dalam berbagai program.
Model ini memberikan kesempatan bagi
guru-guru untuk menampilkan perhatian me-
reka, apakah mereka sedang mencoba untuk
menerapkan program transaksi dengan rasa
nyaman atau mereka sedang berusaha mema-
hami suatu bentuk perubahan program.

IMPLEMENTASI CBAM DALAM PEN-
DIDIKAN VOKASI

Leithwood dan Montgomery (1980)
menjelaskan bahwa, implementasi adalah
“proses pengurangan gap antara gambaran
(images) dan hasil”. Kata images mengacu
pada gambaran masyarakat sebagai “orang
terdidik”. Pernyataan kebijakan atau petunjuk
kurikulum perlu diketahui oleh para pendidik
di sekolah yang telah dipercaya masyarakat.
Strategi yang dikembangkan oleh Leithwood
dan Montgomery (1980) dan Leithwood
(1982) dalam suatu penerapan inovasi baru
mengikutsertakan guru-guru yang mengubah
kebiasaan mereka terhadap inovasi baru.

Terdapat gap tentang pandangan
hidup antara tujuan masyarakat dengan pres-
tasi peserta didik. Tujuan memperkenalkan
inovasi baru ke dalam sekolah yaitu untuk
memberikan kemampuan yang dapat mem-
perkecil gap. Usaha untuk mengatasinya ya-
itu dengan melakukan implementtasi. Mela-
lui ketajaman implemen-tasi dimungkinkan
banyak aktivitas, contohnya: perubahan orga-
nisasi sekolah atau pelatihan jabatan guru.

Leithwood dan Montgomery ber-
asumsi bahwa implementasi adalah suatu
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proses adaptasi bersama; pengembang dan
guru bebas melakukan penyesuaian dengan
inovasi. Ini berarti guru kelas memiliki bebe-
rapa nilai otonomi selama periode imple-
mentasi dalam menentukan keputusan pada
penggunaan inovasi.

Para guru tidak akan sama kesi-
apannya dalam menggunakan inovasi baru.
Hak mereka bervariasi dalam keahlian kuri-
kulum, perbedaan guru akan membuat mere-
ka berbeda dalam kebutuhan selama melaku-
kan implementasi. Dengan demikian, ada
perbedaan ukuran antara kebiasaan guru de-
ngan praktek yang diusulkan dalam inovasi,
schingga akan ada pertukaran dari guru ke
guru.

Strategi untuk mengatasi gap ini, di-
dasarkan pada asumsi bahwa gap tidak dapat
diatasi dengan satu cara, namun sejumlah ca-
ra dapat diambil untuk mengatasi pertentang-
an. Terjadi perkembangan pada masing-ma-
sing guru dalam setiap langkah dengan sega-
la variasi kompleksitas inovasi. Umumnya
tidak banyak langkah yang diperlukan dalam
belajar menggunakan buku teks baru, seperti
dalam mengadopsi suatu metodologi penga-
jaran baru.

Perkembangan hanya mungkin apa-
bila unsur yang terlibat sudah dikenali. Per-
gerakan dari satu tahap ke tahap berikutnya
terpenuhi dengan menanggulangi hambatan
yang teridentifikasi. Pemahaman terhadap
stimulus atau penghambat perkembangan
adalah kunci sukses implementasi.

Sebagaimana telah diungkapkan,
bahwa Kurikulum Berbasis Kompetensi
(KBK) merupakan suatu model kurikulum
yang memfokuskan tujuan pada penguasaan
kemampuan atau kompetensi- kompetensi
khusus oleh para peserta didiknya. Kompe-
tensi-kompetensi umum yang dituntut dikua-
sai dalam suatu job, diuraikan menjadi kom-
petensi khusus atau sub kompetensi dan bah-
kan menjadi sub-sub kompetensi, dan sub a-
tau sub-sub kompetensi ini diurai lagi menja-
di tujuan-tujuan pembelajaran yang dirumus-
kan dalam bentuk perilaku atau perfor-mansi.

Kompetensi yang dikembangkan da-
lam program diklat teknik dapat berupa kom-
petensi teknis ataupun kompetensi profesi-
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onal. Kompetensi teknis atau keterampilan
dilatihkan kepada staf pada jenjang teknis
atau operasional, biasanya para pesertanya
berlatar belakang pendidikan SLTA sampai
dengan D2, sedangkan kompetensi profesi-
onal dipersyaratkan bagi staf ataupun unsur
pimpinan yang mempunyai latar belakang
pendidikan S1 dan/atau D3 dengan pengala-
man tertentu.

Kompetensi teknis dan kompetensi
profesional memiliki aspek-aspek yang sama,
yaitu: perilaku atau performansi, pengetahu-
an, keterampilan, proses, penyesuaian diri, si-
kap dan nilai. Perbedaan keduanya terletak
pada kompleksitas dan tingkat kesukarannya.
Kompetensi teknis terkait dengan tugas atau
pekerjaan yang lebih sederhana, bersifat me-
kanistis, dan relatif lebih mudah, sedangkan
kompetensi profesional berhubungan dengan
tugas-tugas yang lebih kompleks, lebih pro-
blematik dan sukar, melibatkan kemampuan
berpikir tahap tinggi dalam proses mengana-
lisis, menilai, menarik keputusan, memecah-
kan masalah dan menciptakan hal baru.

Berkenaan dengan implementasi
CBAM dalam kurikulum Berbasis Kompe-
tensi yang diterapkan di program pendidikan
vokasi, diterapkan analisis model pendekatan
seperti pada gambar |.

Tugas Diagnosa.

Dalam rangka melengkapi ketiga
tugas diagnostik tersebut, pada akhir masa
studi diperlukan suatu pendekatan program
baru. Untuk membantu mengidentifikasi un-
sur-unsur yang bersangkutan, program terse-
but diuraikan dalam kaitannya dengan suatu
kriteria. Leithwood (1982:249) mempresen-
tasikan suatu kriteria disebut dimensi kuriku-
lum. Sembilan kategori yang mencakup krite-
ria ini, yaitu :

I. Landasan atau Platform: Keyakinan atau
Orientasi basis program.

2. Sasaran hasil: hasil belajar yang diharap-
kan peserta didik.

3. Perilaku Peserta didik (masukan): Presta-
si Peserta didik yang diharapkan sebelum
muncul program baru.

4. Isi: materi pokok.

5. Material pengajaran: Sumber daya yang
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Diagnosis

1.

Mengidentifikasi tujuan
yang akan dicapai dengan
menerapkan inovasi

)

2.

Mengidentifikasi
perbedaan yang relevan
antara praktek yang

diusulkan dalam inovasi
dan praktek nyata

3.
Mengidentifikasi
hambatan untuk

mencegah perbedaan
yang terjadi
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Aplikasi Evaluasi

4.

Mendisain dan

menyelesaikan prosedur il

untuk menanggulangi

kekurangan pengetahuan

dan keahlian 7 .
Formatif
mengkaji
efektivitas

5 prosedur individu

Mendisain dan g;:;(rzstiahap

menyelesaikan prosedur

untuk mengatur kembali €

insentive dan penguatan

L
v :

6. Sumatif :

Menyediakan bahan- mengkaji prestasi

bahan yang diperlukan, tentang tujuan

dan pengaturan secara inovasi (mungkin

organisasi V. kembali ke tahap

B diagnostik)

Gambar 1. Analisis model pendekatan

digunakan peserta didik.

6. Strategi pengajaran: Perilaku Guru yang
diusulkan untuk memfasilitasi peserta
didik belajar.

7. Pengalaman belajar: Kegiatan mahape-
serta didik, Mental atau fisik.

8. Waktu: Jumlah waktu yang dipakai kegi-
atan peserta didik.

9. Alat atau prosedur penilaian: Alat untuk
mengukur prestasi peserta didik.

Kesembilan dimensi mempunyai ar-

1 penting dalam suatu program baru. Ketika

dilakukan pengkajian, mungkin saja pada

Kenyataannya ditemukan perbedaan bebera-

pa dimensi pada program baru.

Perkembangan penggunaan pro-
gram baru sebagai suatu inovasi pada suatu
kelas harus dijelaskan, sehingga impleme-
ntasi kesembilan dimensi kurikulum tersebut
dapat dialihkan/diterapkan pada aktivitas
yang sesuai. Seorang guru yang sepenuhnya
menerapkan implementasi baru akan mulai
melakukan kesembilan dimensi kurikulum
tersebut.

Kombinasi program dengan peri-
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laku yang diinginkan dipilah-pilah ke dalam
tahapan bentuk perkembangan profil Inovasi.
Hasil profil adalah tujuan dari tugas diagnos-
tik pertama.

Tugas diagnostik yang kedua yaitu
mengidentifikasi gap antara kenyataan yang
ada dengan yang diperlukan dalam program
baru. Untuk melengkapi perbandingan ini
“profil pemakai” dikembangkan setiap guru
dengan kedudukannya masing-masing terha-
dap tingkat pertumbuhan.

Tujuan tugas diagnostik yang ketiga
adalah untuk menggambarkan hambatan spe-
sifik yang harus diatasi oleh guru. Sebagai
contoh, ketidaksesuaian pengetahuan isi da-
pat dijadikan satu sumber penghambat. Ham-
batan dengan suatu pengaruh yang mendasar
lebih sukar diisolasi, tetapi harus dipelajari
secara teliti, perasaan tidak cakap dapat mun-
cul karena keterbatasan pengetahuan atau ke-
terampilan. Sebab mengubah suatu kenyataan
merupakan suatu resiko, oleh karena itu suatu
iklim yang mendukung sangat diperlukan. Je-
nis hambatan yang ketiga terkait dengan
struktur organisasi, sumber daya yang diper-
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lukan untuk mendukung tahap berikutnya.

Identifikasi hambatan dapat mem-
berikan informasi yang diperlukan untuk ke-
sinambungan implementasi. Pengembangan
prolesi dan sumber daya diperlukan guru un-
luk mengenali hambatan.

Tugas Aplikasi.

Tujuannya adalah untuk memudah-
kan perubahan sistem kerja pada latihan yang
diusulkan pada program baru. Strategi untuk
mengatasi hambatan yang teridentifikasi per-
lu dikembangkan.

Proses pengembangan dan penyele-
saian strategi membentuk substansi ketiga tu-
gas aplikasi. Leithwood (1982) mengacu pa-
da: “Suatu kurikulum mengharuskan guru-
guru untuk mengembangkan diri”. Strategi
yang digunakan untuk mengatasi hambatan
dapat dipilih sesuai dengan situasi dan kon-
disi hambatan tersebut.

Bagi guru yang terlibat dengan pro-
gram pendidikan jasmani, maka tugas aplika-
si mungkin meliputi berbagai variasi strategi:
kchadiran di workshopnya dan observasi di
dalam kelas dimana kekuatan perencanaan
dalam program baru digunakan; anggaran
yang ketat disiapkan untuk memastikan bah-
wa peralatan yang diperlukan tersedia; jika
itu diantisipasi, maka sikap peserta didik
yang akan menjadi hambatan, dapat direnca-
nakan kelas khusus untuk menjelaskan tujuan
dan operasionalisasi program baru. Seluruh
aktivitas dapat dijadwalkan dengan tepat se-
lama masa implementasi.

Tugas Evaluasi.

Tugas mengevaluasi diselenggara-
kan atas dasar kriteria pengembangan tugas-
tugas sebelumnya. Tujuan evaluasi formatif
pada tugas ke 7 untuk mengamati hambatan
yang terjadi. Sedangkan tugas evaluasi suma-
ut pada tugas ke 8 adalah untuk mengguna-
kan inovasi jika dipastikan banyak terjadi
hambatan.

Model Concern Based Adoption
Model yang intinya mengadopsi inovasi, baik
digunakan apabila masyarakat sering berte-
mu dan terlibat bersama-sama dalam imple-
mentasi program baru, karena rencana dan
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diskusi yang intensif mengenai berbagai tu-
gas mengharuskan banyak komunikasi.

Program dengan orientasi apapun
dapat menggunakan model ini, khususnya
yang sesuai dengan kurikulum yang berori-
entasi transaksi, karena deskripsi aktivitas
guru dan penetapan kejelasan tujuan sulit
penggunaannya.

PENINGKATAN MUTU PENDIDIKAN
PROGRAM PENDIDIKAN VOKASI ME-
LALUI CBAM

Sesuai dengan rumusan kurikulum
ideal yang tidak lagi menonjolkan isi atau
materi pelajaran, akan tetapi menempatkan
pengalaman belajar untuk membentuk ke-
mampuan atau kompetensi bidang teknik se-
bagai arah pengembangan kurikulum, maka
dalam implementasinya kurikulum lebih me-
nekankan kepada proses belajar. Pengelolaan
pembelajaran tidak lagi didesain untuk mem-
berikan sejumlah imformasi kepada peserta
didik untuk dicatat dan dihapal, akan tetapi
pengelolaan pembelajaran didesain bagaima-
na peserta didik dapat menemukan informasi
yang dibutuhkan.

Kurikulum Berbasis Kompetensi
mengembangkan empat pilar pendidikan se-
jagat vyaitu: Learning to know, Learning (o
do, Learning to be dan Learning to life to-
gether yang diimplementasikan dalam empat
frame work, yaitu: (1) Pengelolaan Kuriku-
lum Berbasis Sekolah, (2) Kurikulum dan
Hasil Belajar, (3) Kegiatan Belajar Menga-
jar, dan (4) Penilaian Berbasis Kelas. Keem-
pat komponen utama ini merupakan suatu ke-
satuan yang menggambarkan seluruh rang-
kaian yang perlu dikembangkan dalam pe-
ngembangkan KBK.

Peningkatan mutu pendidikan khu-
susnya pembelajaran pada program pendidi-
kan vokasi tergantung dari pada bagaimana
mendesain, mengiplementasikan, dan menge-
valuasi kurikulum. Dalam tataran implement-
tasi, model apa yang cocok dikembangkan
sesuai dengan kebutuhan program dan tentu
analisis kebutuhan lapangan menjadi hal
pertama yang harus ditinjau.

Tentu dengan model penerapan ku-
rikulum yang kembangkan, CBAM membe-
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rikan berapa keuntungan dalam upaya me-
ningkatkan mutu pembelajaran khususnya
pada program pendidikan vokasi, karena ku-
rikulum diarahkan pada pengadopsian berba-
gai inovasi yang sertamerta memberikan pe-
ngctahuan, pemahaman, nilai-nilai, dan ke-
terampilan baru bagi peserta didik serta guru.
‘Inovasi tersebut muncul manakala terjadi ko-
neksitas secara jauh dengan berbagai variasi
kehidupan di masyarakat, bahkan komunikasi
dengan pihak-pihak terkait harus dijalin, di-
bina, dan dipertahankan dalam rangka mensi-
nergiskan program.

SIMPULAN DAN SARAN
Simpulan

Berdasarkan hasil kajian yang telah
dipaparkan di atas, dapat disimpulkan bebe-
rapa hal sebagai berikut:

1. Concerns Based Adoption Model, mem-
fokuskan pada perubahan sebagai suatu
proses sebagai akibat dari suatu peristi-
wa ketika suatu program baru terbentuk
melalui inovasi-inovasi. Proses peruba-
han merupakan pengalaman pribadi dan
gurt mengalami pengalaman itu dalam
suatu perjalanan pribadi. Perubahan me-
rupakan suatu proses pengembangan
yang terjadi dalam langkah-langkah atau
melalui suatu rangkaian langkah-lang-
kah, dan langkah ini melalui penggunaan
pengetahuan dan keterampilan, serta pe-
rasaan menuju suatu inovasi.

2. Kurikulum Berbasis Kompetensi meru-
pakan salah satu bentuk kurikulum yang
dapat dikembagkan pada program pendi-
dikan vokasi pada prinsipnya menekan-
kan ketuntasan belajar yang dicerminkan
dalam performansi yang merupakan per-
paduan ranah afektif, psikomotor dan
kognitif.

(1) Implementasi Concerns Based Adop-
tion Model pada kurikulum program
pendidikan vokasi mempunyai makna
yang penting karena merupakan salah
satu alternatif jawaban terhadap tun-
tutan adanya perubahan berkenaan
dengan: Globalisasi, Desentralisasi
Pendidikan dan Kebutuhan Diversifi-
kasi Kurikulum.
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3. Konsep implementasi Concerns Based
Adoption Model pada kurikulum program
pendidikan vokasi, melalui tahapan-tahap
diagnosis, aplikasi dan evaluasi, yakni :
(1) Mengidentifikasi tujuan yang akan di-
capai dengan menerapkan inovasi

(2) Mengidentifikasi perbedaan yang re-
levan antara praktek yang diusulkan
dalam inovasi dan praktek nyata

(3) Mengidentifikasi hambatan untuk
mencegah perbedaan yang terjadi

(4) Mendisain dan menyelesaikan prose-
dur untuk menanggulangi kekurangan
pengetahuan dan keahlian

(5) Mendisain dan menyelesaikan prose-
dur untuk mengatur kembali insentive
dan penguatan

(6) Menyediakan bahan-bahan yang di-
perlukan, dan pengaturan secara orga-
nisasi

(7) Formatif: mengkaji efektivitas prose-
dur individu dalam tahap aplikasi

(8) Sumatif: mengkaji prestasi tentang tu-
juan inovasi (mungkin kembali ke
tahap diagnostik)

Saran

Penerapan model implementasi kuri-
kulum melalui Concerns Based Adoption
Model secara menyeluruh perlu mangaitkan
dua faktor dominan, yaitu:
1. Faktor eksternal :

(1) Perubahan dan harapan kultur sosial

(2) Kebutuhan dan tantangan sistem pen-
didikan '

(3) Perubahan hakikat mata pelajaran
yang diajarkan sebagai akibat ber-
kembangnya dunia luar (inovasi)

(4) Kontribusi potensial dari sistem du-
kungan guru

(5) Aliran masuknya berbagai sumber ke
dalam sistem

2. Faktor Internal :

(1) Peserta didik, berkaitan dengan selu-
ruh potensi yang dimiliknya (kebu-
tuhannya)

(2) Guru, berkaitan dengan kompetensi,
nilai, sikap, seluruh potensi guru ter-
masuk pengalaman.

(3) Etos sekolah dan struktur politik. ya-
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itu tentang asumsi-asumsi bersama
dan pengharapan yang termasuk pada
tradisi distribusi kekuatan hubungan
wewenang, dl|

(4) Sumber material, bangunan, tanah,
kendaraan, sarana, perlengkapan,
sumber belajar (buku, bahan kuri-
kulum)

(5) Masalah yang terjadi serta berbagai
kelemahan dari kurikulum yang ada.
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